3.1

BAB Il1

METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian diperlukan dalam pelaksanaan suatu penelitian,
karena dapat mengarahkan dan sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian
sehingga dengan penggunaan metode yang tepat, tujuan penelitian dapat
tercapail.

Menurut Sugiyono (2007:3) bahwa “Metode penelitian dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”. Mengenai metode penelitian, Winarno Surakhmad (1994:131)
memberikan batasan bahwa :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan
mempergunakan teknik serta alat tertentu. Cara utama itu
dipergunakan setelah  penyelidik  memperhitungkan kewajarannya
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Metode Survey.
Metode Survey vyaitu penelitian yang dilakukan terhadap sejumilah individu
atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara faktual
mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, dan hasilnya dapat
digunakan sebagai bahan pembuatan rencan atau pengambilan keputusan.

Penelitian survey menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya.
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3.2

Desain Penelitian

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

3.2.1.1 Operasional Variabel Kondisi Lingkungan Kerja

38

Tabel 3.1
Operasional Variabel Kondisi Lingkungan Kerja
Item
Variabel Indikator Ukuran Skala soal
a) Penerangan/cahaya L
diruangan  kerja  yang
baik
2.
Kondisi lingkungan b) Kenormalan temperature
Kerja (X) di ruangan kerja
Lingkungan atau c) Kelembaban di ruang 3
kondisi Kkerja ad_alah kerja sudah sesuai Interval
semua aspek fisik
kerja, psikologi kerja )
dan peraturan Kkerja Lingkungan 4.
yang dapat Kerja Fisk | 4) Kesesuaian sirkulasi
mempengaruhi ) )
kepuasan kerja dan udara di ruang kerja
pencapaian 2
produktivitas kerja.
Mangkunegara e) Tingkat kebisingan di
(2005:105) ruang kerja 6.
f) Frekuensi getaran £

mekanis di ruang kerja
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g) Bau-bauan di tempat

kerja

h) Tata warna di ruang 0
10.
kerja yang baik

11.
1) Kenyamanan dekorasi di

ruang kerja

J) Musik diruang kerja

k) Keamanan di ruang kerja

12
a) Hubungan Kkerja dengan

atasan  di  lingkungan

kerja
Lingkungan

Kerja b)
Nonfisik

Hubungan kerja dengan| Interval 13
bawahan di lingkungan
kerja

. 14
c) Hubungan kerja dengan

sesama rekan kerja
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3.2.1.2  Operasional Variabel Semangat Kerja

Tabel 3.2

Operasional Variabel Semangat Kerja

Item
Variabel Indikator Ukuran Skala soal
Semangat Kerja (YY) | Disiplin a) Mematuhi peraturan Interval 1
perusahaan
Semangat Kkerja b) Tepat dan Patuh Interval | 2,3,4,5

diartikan sebagai

“Semangat kerja
adalah keinginan
dan kesungguhan
seseorang

mengerjakan

melakukan pekerjaan
yang di berikan
perusahaan
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pekerjaannya Presensi a) Tingkat Kehadiran Interval
dengan baik serta

berdisiplin untuk

mencapai
produktivitas  yang .
b) Datang dan pulang sesuai Interval
maksimal” .
dengan waktu yang di
tentukan perusahaan
Malayu SP.
Hasibuan (2004:94)
Tanggung ) _ Interval
a) Kualitas penyelesaian
Jawab _
pekerjaan
a) Kemampuan untuk Interval
Kerjasama

menyelesaikan pekerjaan

dengan team

6,7

8,9

10,11,12

13,14

Sumber : Hasley (1992 :67)

3.2.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.2.1 Populasi
Untuk mengumpulkan data yang akan diolah dan dianalisis, kita
perlu menentukan populasi terlebih dahulu. Pengertian populasi menurut
Suharsimi  Arikunto  (2002:108) “Populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian, apabila seseorang ingin mengadakan penelitian di wilayah
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penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi” Adapun
pendapat dari Sugiyono (2002:57) bahwa: “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Riduwan (2004:55) bahwa: ‘“Populasi merupakan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian.”

Berdasarkan penelitian di atas yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan bagian produksi di PT Albasi Priangan

Lestari Banjar yang berjumlah 366 orang.

3.2.2.2 Sampel
Ada kalanya dalam suatu objek penelitian atau populasi terlampau
luas. Oleh karena itu dalam mengadakan penelitian seorang peneliti harus
mempertimbangkan khususnya yang berkaitan dengan kemampuan tenaga,
biaya, dan waktu yang jelas tentang metode yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan yang berkaitan dengan hal tersebut. Berkaitan dengan
populasi, Winarno Surakhmad (1990:93) menjelaskan:
Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidiki segenap
populasi, padahal tujuan penelitian adalah menemukan generalisasi
yang berskala umum, maka seringkali penyelidikan terpaksa

mempergunakan sebagian saja populasi yakni sampel yang dapat
dipandang representatif terhadap populasi itu.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dalam pengumpulan data
penelitian ini peneliti hanya mengambil sebagian dari populasi. Hal ini
sesuai dengan yang pendapat oleh Sugiyono (2002:57): “Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”

Untuk menentukan besarnya sampel, maka peneliti menggunakan
teknik simple random sampling (sampel acak sederhana) yaitu “sebuah
proses sampling yang dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap satuan
sampling yang ada dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk
dipith ke dalam sampel” (Ating dan Sambas, 2006:71). Peneliti
menggunakan teknik ini sebab sampelnya refresentatif atau mewakili
populasi, dan proporsional dengan prosesnya sederhana, serta disesuaikan
dengan keadaan objek penelitian dalam penerimaan penyebaran sampel.

Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada,

digunakan rumus Slovin menurut Hussein Umar (2000:146) yaitu:

_ N
1+Ne?

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang di tolerir
(tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini adalah sebesar 10%)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung besarnya sampel berikut:
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3.2.3

1.

_ 366
N = eeon?
14366 (0,1)

=78.54 =79 orang
Mengacu dari pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini yang
akan menjadi sampel adalah karyawan yang bekerja di bagian produksi PT

Albasi Priangan Lestari (APL) Banjar.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian yang
didampingi dengan instrumen pengumpulan data. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Kuesioner
Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner.Kuesioner berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh
peneliti untuk disampaikan kepada responden, yang jawabannya diisi
sendiri oleh responden. Kusioner ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu
kuesioner yang berisi instrumen program kondisi lingkungan kerja dan
mengenai semangat kerja karyawan.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
rating scale. Skala pengukuran rating scale menurut sugiyono
(2006:113), merupakan “Skala pengukuran yang mengolah data mentah

berupa angka, yang kemudian ditafsirkan dalam pengetian kualitatif.”
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Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini harus melalui tahap
pengujian instrumen penelitian, yang terdiri dari uji validitas dan uji
reabilitas.

2.  Wawancara
Wawancara (interview) vyaitu teknik pengumpulan data secara lisan
dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak perusahaan untuk
memperoleh data mengenai profil perusahaan, gambaran kondisi
lingkungan kerja dan gambaran semangat kerja karyawan pada bagian

produksi di PT Albasi Priangan Lestari (APL) Banjar.

3. Studi Kepustakaan
Kegiatan pengumpulan data melalui buku-buku dan literatur lain yang
relevan dengan penelitian dan sebagai landasan teoritis yang dapat
menunjang terhadap permasalahan yang diteliti.

4. Studi Dokumentasi
Kegiatan pengumpulan data melalui laporan, naskah, brosur serta
dokumentasi yang dimiliki perusahaan yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti dan tujuan penelitian.

3.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu diuji kelayakannya,

karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias.
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Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
dan reliabel. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Sedangkan instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data

maka diharapkan hasil dari penelitian pun akan menjadi valid dan reliabel.

3.1.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketetapan alat ukur
terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Sugiyono (2006:137), “Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.”

Pengujian  validitas  instrumen  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson dengan

rumus sebagai berikut:

_ N(EX,Y,) - (EX)(EY,)
T JINEX - EX)AINTY - (2Y,)2]

(Arikunto dalam Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:49)

Keterangan :

r,, = Koefisien korelasi antara Variabel X dan Y
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N =Jumlah responden

X, = Nomor item ke i

>x, =Jumlah skor item ke i

X2 = Kuadrat skor item Ke i

>x2 =Jumlah dari kuadrat item ke i

XY = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden

Y2 = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden
>v,2 = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden

> X,Y, = Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jumlah skor yang

diperoleh tiap respoden.
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur
validitas instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul.

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh. Bertujuan untuk mempermudah perhitungan atau
pengolahan data selanjutnya.

e. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi pada tabel pembantu.

f.  Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

g Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap
bulir/item soal dari skor-skor yang diperoleh.

h.  Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil
perhitungan dengan nilai koefisien korelasi product moment yang
terdapat di tabel, jadi membandingkan nilai rhitung dan nilai reaper dengan
kriteria kelayakannya sebagai berikut :
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1) jika r hitung >r tabel, maka valid
2) jika r_ hitung <r tabel, maka tidak valid

3.24.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Tujuan uji reliabilitas
instrumen adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat
ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Uep dan Sambas
Ali  Muhidin, 2011:117). Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin
(2006:47),
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari istrumen sebagai alat
ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Pengujian  reliabilitas  instrumen  dapat  dilakukan  dengan

menggunakan rumus Koefisien Alfa (o) dari Cronbach (dalam Ating

Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:48) sebagai berikut:

L 1—26i2
Molk-1 ol

Dimana, rumus variansnya adalah sebagai berikut:

sy (EX)F
ol = N
N
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Keterangan:

I’1 1

k

= Reliabilitas instrumen/koefisien alfa

= Banyaknya bulir soal

> o2 =Jumlah varians bulir

= Varians total

Oy
> X =Jumlah skor
N = Jumlah responden

Langkah Kkerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur

validitas instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul.

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh. Bertujuan untuk mempermudah perhitungan atau
pengolahan data selanjutnya.

e. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi pada tabel pembantu.

f.  Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

g. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-
masing responden.

h.  Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total

I.  Menghitung nilai koefisien Alfa.

J- Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai koefisien korelasi
yang terdapat dalam tabel. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi
pada derajat bebas (db) = n-k-1. Sehingga tabel koefisien korelasi
pada derajat bebas adalah (db) =n-2

k. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan
nilai tabel r pada taraf nyata o= 5% dengan kriterianya:

1) Jika r,, hitung > rtabel, maka reliabel

2) Jika r,, hiting <r tabel, maka tidak reliabel
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3.2.5 Persyaratan Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebin dahulu harus
dilakukan beberapa pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan
UjiLinieritas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  kenormalan
data.Sedangkan uji linearitas  dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas
bersifat linear. Dari masing-masing pengujian akan dibahas sebagai

berikut;

3.2.5.1 Uji Normalitas

Pengujian  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  normal
tidaknya suatu distribusi data.hal ini penting, diketahui berkaitan dengan
ketetapan pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan. Pengujian
normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakan
bahwa Variabel yang diteliti adalah normal.

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengan asumsi bahwa
data setiap Variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi
normal, maka teknik statistik parametrik tidak dapat digunakan untuk alat
analisis. Maka penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data
yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. “Suatu data yang

membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-
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rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya” (Sugiyono 2004
:69). Uji normalitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
metode  Liliefors Test, karena kelebihan Liliefors Test adalah
penggunaan/penghitungannya  yang  sederhana, serta cukup  kuat
(powerfull) sekalipun ukuran sampel kecil (n=4) (Harun Al Rasyid dalam
Ating dan Sambas 2006). Langkah kerjanya sebagai berikut:

a) Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali,
meskipun ada beberapa data :

b) Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu
(frekuensi harus ditulis).

c)  Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

d) Berdasarkan frekeunsi kumulatif, hitunglah proporsi  empirik
(observasi), , ki = fi + fKisebelumnya-

e) Hitung nilai z untuk mengetahui theoritical proportion pada tabel

Z: dimana nilai z, Formula, Z = X -X

_ i o (Ex)?

Dimana : X = =21 dan N

n n-1

f) Menghitung therotical proportion:

g) Bandingkanlah  emphirical  proportion  dengan theoritical
proportion, kemudian carilah selisih terbesar di dalam titik
observasi antara kedua proporsi tadi.

h)  Carilah selisih terbesar di luar titik observasi

i)  Apabila Dhitung £ Dranel dengan derajat kebebasan (dk) (0,05), maka
dapat dinyatakan bahwa sampel penelitian mengikuti distribusi
normal.

3.2.5.2 Uji Linieritas
Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji
linieritas dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang
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dapat dilakukan dalam pengujian linieritas regresi menurut Ating Somantri

dan Sambas A. Muhidin (2006:296) adalah:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel .
Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg(z)) dengan rumus:

XY)2
IK reg(a) = %

Menghitung jumlah kuadrat regresi b I a (JK reqq) dengan
rumus:

xX.2Y
JK oy sy = b [ZXY— . ]
Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
JKres = ZYZ - JKreg (b/a) — JK reg (a)
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RIKrega)) dengan
rumus:
R\]Kreg(a)z JK reg (a)
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIKrega)
dengan rumus:
R\]Kreg(a) = JKreg (b/a)
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKs) dengan
rumus:
RIK res= IKres
N-2
Menghitung jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

K, = Z{Z 2 (271:)2}

Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang
paling kecil sampai data yang paling besar berikut disertai
pasangannya.

10) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus:

JKrc = IKres— IKE

11) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIKTC)

N —

dengan rumus:

RIKrc=JKrc
K-2
12) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan
rumus:
RIKe = JKg
k
13) Mencari nilai uji F dengan rumus:
F= RJKTC
RIKE
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14) Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F < nilai tabel F,
maka distribusi berpola linier.

15) Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikan 95% atau a =5 %

16) Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian
membuat kesimpulan.

3.2.5.3 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas mengasumsikan bahwa setiap variabel
memiliki varians yang homogen. Uji statistika yang akan dibahas dalam
hal ini adalah uji Burlett dengan menggunakan bantuan Microsoft Office
Excel. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai hitung X?> nilai tabel,
maka Hp menyatakan varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya
diterima.

Dengan bantuan Microsoft Excel (Muhidin dan Abdurahman,
2007:85), dengan rumus: x* = (In 10) [B — (Ydb.logS#)], dimana :

SP? = Varians tiap kelompok data

db; =n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett (Log S? gab) = (Y.dby)

S = Varians gabungan = S2 g = gbd'ziz

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam  pengujian

homogenitas dengan uji Barlett adalah :

1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk
tiap kelompok tersebut.

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan,
dengan model tabel sebagai berikut :
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Tabel 3. 3
Model Tabel Uji Barlett

Sampel

Db=n1 [S5 Log S% Db.Log S% | Db. S%

BHIW[IN] -

N

Sumber : Sambas dan Maman (2007:85)

3.

4.

Nilai X* hitung < nilai X tae1, Menghitung varians gabungan

Menghitung log dari varians gabungan

Menghitung nilai Barlett

Menghitung nilai x?

Menentukan nilai dan titik kritis pada a = 0.05 dan db = k-1, dimana k

adalah banyaknya indikator.

Membuat kesimpulan dengan criteria sebagai berikut :

a. Nilai X* nitng < nilai X% (ape, diterima (variansi data dinyatakan
homogen).

b. Nilai ¥ hitung > nilai x* tael, HO ditolak (variasi data dinyatakan
tidak homogen).

Menurut Ating dan Sambas (2006:295), langkah — langkah yang

dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas varians ini adalah :

1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians
untuk tiap kelompok tersebut.

Membuat  tabel pembantu  untuk  memudahkan  proses
penghitungan.

Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai barlett.

Menghitung nilai.

Menentukan nilai dan titik Kritis.

Membuat kesimpulan.

N

PN~ W
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3.2.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan
analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi
informasi, sehingga Kkarakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data
maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang
karakteristik populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel (statistik).

Adapun tujuan dilakukannya analisis data antara lain : ()
mendeskripsikan data, dan (b) membuat induksi atau menarik kesimpulan
tentang karakteristik populasi, atau karakteristik populasi berdasarkan data
yang diperoleh dari sampel (statistik). Untuk mencapai tujuan analisis data
tersebut maka langkah-langkah atau prosedur yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut :

a) Tahap  mengumpulkan  data, dilakukan  melalui  instrumen
pengumpulan data.

b) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.

c) Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan Kklasifikasi dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut
Variabel-Variabel yang diteliti. Dalam tahap ini dilakukan pemberian
kode atau skor untuk setiap opsi dari setiap item berdasarkan
ketentuan yang ada.

d) Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel
induk penelitian. Dalam hal ini hasil koding dituangkan ke dalam

tabel rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh item setiap Variabel.
Adapun tabel rekapitulasi tersebut adalah sebagai berikut
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Tabel 3. 4
Rekapitulasi Hasil Skoring

Skor Item
Responden Total
1 2 3 4 5 6 | .. N
1.
2.
N

Sumber : Ating dan Sambas (2006:39)

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua
macam teknik yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data

inferensial.

3.2.6.1 Teknis Analisis Data Deskriptif

Sambas A.Muhidin dan Maman A (2007:53) menyatakan bahwa :

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
hasil penelitian.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan
masalah no.1 dan rumusan masalah no.2, maka teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaran
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kondusifitas kondisi lingkungan kerja, dan untuk mengetahui gambaran
tingkat semangat kerja karyawan bagian produksi PT Albasi Priangan
Lestari (APL) Banjar. Termasuk dalam teknik analisis data statistik
deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram,
persentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau modul.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,
digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh
dari responden. Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel
penelitian, digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata skor
kategori angket yang diperoleh dari responden. Untuk mengetahui jarak
rentang pada interval pertama sampai dengan interval kelima digunakan
rumus sebagai berikut :

Rentang = skor maksimal — skor minimal =5-1=4
Lebar Interval = Rentang/banyaknya interval = 4/5=10,8

Jadi interval pertama memiliki batas bawah 1; interval kedua
memiliki batas bawah 1,8; interval ketiga memiliki batas bawah 2,6;
interval keempat memiliki batas bawah 3,4; dan interval kelima memiliki
batas bawah 4,2. Selanjutnya disajikan kriteria penafsiran seperti pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3.5

Penafsiran Kriteria Deskripsi

Rentang
Penafsiran
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X Y
1-17 Sangat tidak kondusif Sangat Rendah
18-25 Tidak kondusif Rendah
2,6 -3,3 Cukup kondusif Cukup tinggi
34-4,1 Kondusif Tinggi
4,2-5 Sangat kondusif Sangat tinggi

Sumber: Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5 (Sambas dan Maman,
2007:146)

Penelitian ini  menggunakan data dalam bentuk skala interval
seperti yang dijelaskan dalam operasional variabel. Dan pengujian
hipotesis menggunakan teknik statistik parametrik yang menuntut data

minimal dalam bentuk interval.

3.2.6.2 Teknik Analisis Data Inferansial

Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan
untuk data interval dan ratio statistik nonparametris yang digunakan untuk
data nominal dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis
parametris karena data yang digunakan adalah data interval. Analisis data
ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah no.3 yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh
kondusifitas kondisi lingkungan kerja terhadap tingkat semangat Kkerja

karyawan bagian produksi PT Albasi Priangan Lestari (APL) Banjar.
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Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya berbentuk interval,
maka digunakan analisis regresi yang dilakukan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai Variabel dependen bila nilai Variabel
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi).

Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji
dengan statistik parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-
test terhadap koefisien regresi.

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam analisis regresi
(Ating Somantri dan Sambas Ali M, 2006:243), vyaitu :

1) Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasarkan data empiris.

2) Menguji berapa besar variasi variabel dependen dapat diterangkan
oleh variabel independen.

3) Menguji apakah estimasi parameter tersebut signifikan atau tidak.

4) Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasi parameter cocok

dengan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaitu Y= a + bX

Keterangan: Y = variabel tak bebas (nilai duga)

X = variabel bebas
a =penduga bagi intersap (o)
b = penduga bagi koefisien regresi ()

o dan [ parameter yang nilamya tidak diketahui sehingga diduga
menggunakan statistika sampel.

3.2.7 Pengujian Hipotesis
Meyakinkan adanya pengaruh antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y) perlu dilakukan uji hipotesis atau uji signifikansi. Uji
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hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk menerima atau menolak
hipotesis.
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Merumuskan Hipotesis Statistik
Ho:B <0 artinya tidak terdapat pengaruh positif kondusif
tidaknya kondisi lingkungan kerja terhadap semangat
kerja karyawan pada bagian produksi di PT Albasi
Priangan Lestari (APL) Banjar.
Hi:B>0 artinya terdapat pengaruh positif kondusif tidaknya
kondisi lingkungan kerja terhadap semangat Kkerja
karyawan pada bagian produksi di PT Albasi Priangan

Lestari (APL) Banjar

b. Membuat Persamaan Regresi
Kegunaan analisis regresi sederhana adalah untuk meramalkan
(memprediksi) variabel terikat (Y) bila variabel bebas (X) diketahui.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan
fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).
Persamaan regresi sederhana dirumuskan:
Y =a+bX
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Keterangan:

Y =Semangat kerja Karyawan
X = Kondisi Lingkungan Kerja
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu nilai predikasi yang menunjukkan

nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Dimana:

o NZXiYi - (X))
ny Xi? - (T Xi)

Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:
Y-b) X
n

c. Uji Signifikansi

Kriteria pengujian keberartian persamaan regresi adalah tolak HO
jika probabilitas lebih kecil daripada « = 0,05. Dapat disimpulkan
koefisien regresi signifikan, atau kondisi lingkungan kerja benar-benar
berpengarun secara signifikan terhadap semangat kerja karyawan.
Artinya Hj yang diajukan diterima pada @ = 0,05

Untuk mengetahui diterima atau ditolak hipotesis yang diajukan,
dilakukan uji  signifikansi. Menurut  Riduwan  (2004:149)  uji
signifikansi  dapat dilakukan dengan menggunakan uji F sebagai

berikut:
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Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKRregra) dengan rumus:

Xv)

n
Langkah 2. Mencari jumlah Kuadrat regresi (jkregib | a7 dengan rumus:

IKRegv|a = b.{zxv _W}

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:

‘]KRes = ZYIZ - JKReg(b|a) - ‘]KReg(a)

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKRrega))
dengan rumus :

RIKRegra) = JKRegla]

Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKregb|ay)
dengan rumus:

RIKRegib | a = JKReglb | a]

Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RIKges) dengan
rumus:

JK =

Reg(a) —

‘]KRes
RIKRes = Py

Langkah 7. Menguji Signifikansi dengan rumus:

Fring = ey

RIK e
Mencari Fiapel dengan rumus:
Ftabel =F (1-a) (dk reg b | a, dk res)

= F(1-0,05)(dk regb| a = 1,dk res 33-2)
= F(0,95)(1,31)
Cara mencari = Frapel, dKregb|a = 1 Sebagai angka pembilangdkres =31
sebagai angka penyebut
Langkah 8. Membandingkan F hitng dengan F tanel Kriteria yang
digunakan yaitu:
1. Ho ditolak dan H; diterima, apabila F nitung > F tavel dinyatakan
signifikan (diterima).
2. Ho dterima dan H; ditolak, apabila F hitung < F taer dinyatakan
tidak signifikan (ditolak).

d. Menghitung Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y dicari dengan

menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson Product Moment,

yaitu:
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AORSIIRIING

Xy

(Riduwan, 2008:136)

TN X2 - (ExFINEYe-(YF)

Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap

variabel Y dibuat Klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3. 6

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 -0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 -0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat kuat

Sumber : Riduwan (2008:136)

e. Menghitung Nilai Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan

variabel yang diberikan variabel kondisi lingkungan kerja terhadap

semangat kerja digunakan rumus koefisien determinasi (KD) sebagai

berikut.

KD=r’x100%

Meytasari, 2014

PENGARUHKONDISI LINGKUNGAN KERJA TERHADAP SEMANGATKERJA KARYAWAN
BAGIAN PRODUKSI DI PT ALBASI PRIANGAN LESTARI (APL) BANJAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.ed




Sumber :Ating Somantri (2006:341)

Dengan r? dicari dengan rumus sebagai berikut:

2= b{nZXiYi — (ZXi)(ZVi)}
nxYi? — (ZVi)?
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